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ABSTRAK

Nama : Dominika Benedictha Mayrani
NPM : 6082001104
Judul : Pengaruh Work-Life Balance terhadap Tingkat Work Stress pada

Karyawan Sekolah X

Dalam mencapai tujuan organisasi, manusia menjadi salah satu sumber
daya yang memegang peran penting di dalamnya. Apabila sebuah perusahaan
tidak mampu mendukung karyawan untuk dapat menyeimbangkan antara waktu
untuk bekerja dan mengurus urusan pribadinya, maka akan timbul potensi
timbulnya stres kerja pada karyawan. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh work-life balance terhadap tingkat work stress
pada Karyawan Sekolah X. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jenis penelitian eksplanatori atau deskriptif kausalitas, dengan menggunakan
sampel sebanyak 57 orang yang merupakan keseluruhan dari total populasi
karyawan yang ada. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu work-life balance
sebagai variabel independen dan work stress sebagai variabel dependen. Pada
variabel work-life balance, skala pengukuran yang digunakan adalah dimensi
work-life balance yang dirumuskan oleh Fisher, Bulger, dan Smith (2009).
Sedangkan pada variabel work stress, skala pengukuran yang digunakan adalah
dimensi work stress yang disusun oleh Cohen dan Williamson (1998). Kedua alat
ukur ini dinyatakan reliabel dengan masing-masing nilai Cronbach’s Alpha (α)
adalah 0.901 dan 0.896. Dari penelitian ini, dengan menggunakan teknik Product
Moment, diperoleh hasil berupa adanya pengaruh positif (p=0.704; p=<0.001)
antara work-life balance dan work stress, dimana rendahnya work stress dipicu
karena karyawan mampu menciptakan keseimbangan antara kehidupan pribadi
dan pekerjaannya (work-life balance)

Kata kunci: Work-life Balance, Work Stress, Karyawan Sekolah
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ABSTRACT

Name : Dominika Benedictha Mayrani
NPM : 6082001104
Title : The Influence of Work-Life Balance on the Level of Work Stress

among Employees of School X

In achieving organizational goals, humans play a crucial role as one of the
essential resources. If a company fails to support employees in balancing their
work and personal lives, the potential for work-related stress among employees
may arise. The purpose of this research is to examine the influence of work-life
balance on the level of work stress among employees of School X. This study
utilizes a quantitative method with an explanatory or causal descriptive research
design, involving a sample of 57 individuals, representing the entire population of
employees. The research comprises two variables: work-life balance as an
independent variable and work stress as a dependent variable. The measurement
scale for work-life balance is based on dimensions formulated by Fisher, Bulger,
and Smith (2009), while the measurement scale for work stress is derived from
dimensions developed by Cohen and Williamson (1998). Both measurement tools
demonstrate reliability, with Cronbach's Alpha (α) values of 0.901 and 0.896,
respectively. The study, employing the Product Moment technique, reveals a
positive influence (p=0.704; p=<0.001) between work-life balance and work
stress. This suggests that a lower level of work stress is associated with
employees' ability to create a balance between their personal lives and work
responsibilities.

Keywords: Work-life Balance, Work Stress, School Employees
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Penelitian

Kesadaran akan pentingnya keseimbangan antara hidup dan

pekerjaan mengalami peningkatan pada lingkungan pekerja, terutama

ketika masa pandemi berlangsung. Kate Morgan (2023) seorang wartawan

BBC Worklife menyampaikan hasil yang diperoleh dari survei pada

pekerja di 2 negara berbeda, yaitu Inggris dan Amerika Serikat. Pada

tahun 2021, hasil survei pada pekerja di Inggris menunjukkan bahwa 65%

dari mereka lebih memilih work-life balance sebagai prioritas

dibandingkan dengan gaji dan tunjangan. Sebanyak 63% responden pada

survei karir FlexJobs di tahun 2022 memilih mengutamakan keseimbangan

daripada gaji. Konsep ini kemudian mengalami perkembangan dan

perubahan secara dramatis, terutama dengan adanya tren bekerja jarak jauh

(work from home) dan berakhirnya aturan ketat mengenai jam kerja 9-5.

Fisher (2001) memberikan pemahaman bahwa work-life balance

merupakan usaha seorang atau sekelompok individu untuk mencapai

keseimbangan antara dua atau lebih peran atau lebih yang mereka jalani.

“Keseimbangan” yang dimaksud disini mencakup kemampuan untuk

sepenuhnya terlibat dalam setiap peran dalam kehidupan individu dan

melaksanakan setiap peran tersebut dengan penuh perhatian (Marks &

1



2

McDermid, dalam Putri, 2021:29). Ketika pekerjaan mulai ikut campur

atau mengganggu kehidupan pribadi, maka akan mengacaukan

keseimbangan antara hidup dan pekerjaan para pegawai (Fisher et al,

dalam Putri, 2021:29).

Penelitian menunjukkan bahwa memperbaiki keseimbangan antara

pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan bisa memberikan manfaat nyata

bagi perusahaan dan karyawan. Bagi perusahaan, tindakan ini dapat

membantu membangun komunitas yang kuat dan bisnis yang produktif

serta individu karyawan yang sehat secara pikiran dan tenaga sehingga

mampu memberikan kontribusi maksimal bagi perusahaan (Dhas, 2015).

Ketika terjadi keseimbangan dalam hidup pribadi dan pekerjaan karyawan,

maka kedua aspek tersebut tidak akan menciptakan gangguan satu sama

lain. Selain menguntungkan perusahaan, ketika karyawan berhasil

mengerjakan tugas-tugasnya hingga tuntas dengan baik tanpa gangguan

yang bersumber dari manapun, dan menghasilkan hasil yang baik pula,

maka timbullah kepuasan dalam diri karyawan tersebut.

Namun, dalam praktik hidup sehari-hari, penerapan work-life

balance pada karyawan bukanlah hal yang mudah dilakukan, apalagi pada

perusahaan-perusahaan yang belum meletakkan perhatian pada pentingnya

konsep ini bagi karyawan (Nafis et al., 2020). Perusahaan kerap

melimpahkan beban pekerjaan yang berat kepada para karyawannya,

apalagi pekerjaan yang berada di luar ranah bidang atau bukan menjadi job

description karyawan tersebut. Meskipun sudah sesuai dengan job
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description atau pembagian tugas yang disepakati di awal, tanggung jawab

tersebut masih berpotensi untuk memicu stres dalam diri karyawan.

Apabila perusahaan menekan karyawan dengan cara memberikan

tambahan tugas yang di luar ranah kemampuan dan pengetahuannya, maka

beban kerja yang dimiliki oleh karyawan bertambah banyak dan potensi

untuk mengalami stres cenderung meningkat. Di samping itu, perusahaan

kerap melupakan fakta bahwa pegawai yang mereka pekerjakan juga

memiliki kehidupan lain di luar pekerjaan mereka, seperti keluarga,

pertemanan, komunitas, studi, cita-cita, atau bahkan urusan dengan diri

sendiri. Yang hanya menjadi fokus perusahaan hanya bagaimana agar

karyawan tersebut dapat membantu perusahaan menghasilkan profit

sebesar-besarnya sesuai dengan bayaran yang diberikan kepada karyawan.

Perusahaan perlu menaruh perhatian bagi kehidupan pribadi karyawan

agar tercipta kualitas hidup dan pekerjaan yang seimbang. Keseimbangan

ini jugalah yang akhirnya memampukan karyawan untuk menghadapi

tuntutan tanggung jawabnya di perusahaan (Urba & Soetjiningsih, 2022)

Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, konsep work-life

balance penting untuk diterapkan pada seluruh sumber daya manusia yang

berkontribusi di dalamnya. Bagi tenaga pendidik, ketika guru dapat

mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan hidup pribadinya yang lebih

baik, maka tingkat stres yang akan dialami cenderung rendah. Penerapan

work-life balance yang baik akan membuat guru memiliki cukup waktu

untuk mengurus kehidupan pribadinya, seperti istirahat, kegiatan pribadi,
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hingga tanggung jawab pada keluarga. Dengan demikian, guru pun akan

mengalami peningkatan fokus dan produktivitas pada saat mengajar

(Aliyah dan Saragih dalam Yusron et al., 2023). Konsep ini juga penting

untuk diterapkan pada tenaga non-pendidik yang ada di lingkungan

sekolah, seperti tata usaha yang berperan sebagai pendukung dan penyedia

layanan untuk kegiatan pendidikan di sekolah dan memiliki tanggung

jawab untuk memastikan jalannya proses belajar-mengajar dengan lancar.

Terciptanya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi pada

staf tata usaha lebih fokus dan efisien dalam menjalankan tugas-tugas

administratif mereka. Work-life balance berkontribusi penuh pada

kepuasan kerja staf tata usaha. Ketika mereka merasa dapat mengatasi

tugas-tugas pekerjaan tanpa mengorbankan waktu untuk keluarga dan

kegiatan pribadi, mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka.

Sebaliknya, apabila pekerjaan mereka terganggu karena urusan pribadi,

maka pekerja tata usaha tidak akan mencapai kinerja yang maksimal dan

berpotensi menghasilkan kesalahan-kesalahan ketika melakukan pekerjaan

mereka. Hal ini tentunya akan meningkatkan peluang timbulnya perasaan

stres dalam pekerjaan. Institusi pendidikan dan pembuat kebijakan perlu

menyadari betapa pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung work-life balance bagi guru. Mengadopsi jam kerja yang

fleksibel, memberikan kesempatan untuk pengembangan profesional, dan

menyediakan layanan dukungan dapat membantu guru mencapai
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keseimbangan yang lebih baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi

mereka (Dua & Hyronimus, 2020).

Dalam sebuah organisasi pekerjaan, stres kerja turut berpengaruh

terhadap bagaimana seorang individu berperilaku. Work stress, menurut

Asih et al. (2018), adalah hasil dari ketidakseimbangan antara tuntutan

yang diterima oleh seseorang dengan kemampuan, keahlian, dan pola pikir

mereka. Fitryani et al. (2021) menyatakan bahwa stres yang ditimbulkan di

tempat kerja dapat muncul akibat berbagai faktor, seperti kesehatan,

motivasi, dan pandangan pribadi, tekanan yang datang dari rekan kerja dan

kondisi lingkungan kerja. Faktor stres di lingkungan kerja dapat

berdampak negatif pada produktivitas, menyebabkan kelalaian dalam

pekerjaan, dan bahkan dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Stres

kerja apabila mampu dikelola dengan baik akan memampukan karyawan

untuk bekerja secara lebih optimal dan lebih bertanggungjawab.

Sebaliknya, apabila stres kerja pada karyawan tidak dikelola dengan baik

dan dibiarkan berkepanjangan, maka akan muncul dampak buruk secara

terus-menerus pada diri karyawan maupun pada perusahaan yang

menaunginya. Pada institusi pendidikan, baik bagi tenaga pendidik

maupun non-pendidik, ada berbagai macam bentuk pemicu stres akibat

pekerjaan, seperti tuntutan dari pekerjaan maupun dari luar pekerjaan.

Tuntutan dari pekerjaan biasanya dapat berupa tuntutan tugas atau

pekerjaan itu sendiri, struktur dan iklim organisasi, hubungan dalam

pekerjaan, hingga peran individu karyawan dalam organisasi. Sedangkan
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tuntutan di luar pekerjaan biasanya berasal dari kehidupan pribadi, seperti

urusan keluarga, finansial, hubungan pertemanan, masalah internal dengan

diri sendiri, dimana hal-hal ini secara tidak langsung turut menciptakan

gangguan dalam pekerjaan. Baik ketika kehidupan pribadi sudah

mengganggu pekerjaan ataupun pekerjaan sudah mengganggu kehidupan

pribadi karyawan, maka akan berpotensi menimbulkan tekanan dan stres

dalam diri karyawan (Rivai dan Arifin, dalam Sandra & Ifdil, 2015).

Pada Sekolah X, terdapat perbedaan mengenai beban kerja yang

dimiliki oleh guru maupun tata usaha. Tanggung jawab utama seorang

guru adalah memberikan materi pembelajaran, latihan, dan ujian kepada

peserta didik, hingga mengevaluasi apakah pemahaman peserta didik

tersebut sesuai dengan capaian pembelajaran yang sudah disusun. Beban

kerja berbeda dialami oleh tenaga, yaitu tata usaha. Tata usaha kemudian

dibagi-bagi lagi sesuai dengan peruntukannya. Ada bagian tata usaha yang

mengurus alur regulasi pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan

(SPP), dimana bagian ini akan mengalami peningkatan intensitas

pekerjaan ketika awal bulan yang dijadikan sebagai tenggat pembayaran,

awal semester, dan pada saat penerimaan siswa baru. Terdapat juga bagian

tata usaha yang mengurus bagian topologi jaringan untuk mempermudah

berjalannya akses internet yang akan digunakan oleh guru dan murid pada

saat kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan. Beban kerja yang sedemikian

beratnya membuat masing-masing kesulitan untuk mengatur waktu untuk

berkumpul bersama keluarga, menyisihkan waktu untuk melakukan
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kegiatan pribadi, hingga bersosialisasi dengan lingkungan. Hal ini

diungkapkan oleh D (31 tahun). Beliau mengungkapkan masih kerap

mengalami kesulitan untuk membagi waktu antara pekerjaan dan

keluarganya. Ketika ada pekerjaan di sekolah yang harus dibawa ke rumah

karena tenggat waktu yang sempit dan tidak bisa diselesaikan di tempat

kerja, hal ini tentu meminimalisir waktu kebersamaannya dengan

anak-anak dan suami. Beberapa kali hal ini menimbulkan konflik dengan

suami karena tanggung jawab beliau sebagai istri dan ibu di rumah tidak

terpenuhi dengan baik. Hal serupa diungkapkan oleh S (25 tahun) yang

mengalami kekurangan waktu untuk diri sendiri karena beban pekerjaan

yang diberikan terkadang berlebih dan membutuhkan waktu lebih dari

yang sudah diberikan oleh pihak sekolah.

Baik pekerjaan maupun kehidupan pribadi merupakan 2 hal

penting dalam hidup karyawan. Ketika tidak tercipta keseimbangan di

antara keduanya, maka aspek-aspek tersebut akan saling mengganggu satu

sama lain dan berpotensi menimbulkan stres pada karyawan.

Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi pada diri guru

maupun tata usaha menjadi penting untuk menciptakan kualitas kehidupan

yang seimbang dan meminimalisir potensi timbulnya konflik antara

pekerjaan dan kehidupan pribadinya (Fauzi, 2018). Berdasarkan paparan

fenomena pada latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti

mengenai “Pengaruh Work-Life Balance terhadap Tingkat Work Stress

pada Karyawan Sekolah X”. Sekolah X merupakan salah satu sekolah
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swasta yang berlokasi di Deltamas, Cikarang Pusat, Bekasi. Penelitian ini

akan mencoba mengidentifikasi sejauh mana work-life balance

berkontribusi terhadap stres kerja pegawai Sekolah X. Penelitian ini

diharapkan bisa memberikan saran dan rekomendasi kepada organisasi,

khususnya sekolah, untuk lebih memperhatikan keseimbangan antara

kehidupan kerja di lingkungan sekolah. Dengan demikian, diharapkan

stres kerja dapat diminimalkan dan produktivitas sekolah dapat meningkat.

I.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah diuraikan di atas,

rumusan masalah yang hendak dipecahkan oleh penulis adalah

“Bagaimana pengaruh work-life balance terhadap tingkat work stress

pada Karyawan Sekolah X?”

1.3 Batasan Masalah

Agar lebih terfokus dan spesifik serta untuk membatasi cakupan masalah

yang diteliti, penulis menetapkan beberapa batasan, yaitu:

1. Yang dijadikan sebagai sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan

karyawan pada Sekolah X, yaitu guru dan tata usaha;

2. Work-Life Balance sebagai variabel independen diukur dengan

menggunakan 4 dimensi yang dikemukakan oleh Fisher, Bulger, dan Smith

(2009), yaitu Work Interference with Personal Life, Personal Life
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Interference with Work, Personal Life Enhancement of Work, dan Work

Enhancement of Personal Life;

3. Work Stress sebagai variabel dependen diukur dengan menggunakan 2

dimensi yang dikemukakan oleh Cohen dan Williamson (1988), yaitu

Perceived Helplessness dan Perceived Self-Efficacy;

4. Durasi penelitian ini berlangsung pada tahun 2023, dengan rentang waktu

9 November – 24 November 2023;

5. Adapun karakteristik demografi responden pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Jenis kelamin: terdiri dari pria dan wanita

b. Usia: terdiri dari 17 – 25, 26 – 34, 35 – 43, 43 – 51, dan 51 – 59

tahun

c. Pendidikan Terakhir: terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA)

/sederajat, Diploma, S1 (Sarjana), dan S2 (Magister)

d. Marital Status: Sudah menikah dan belum menikah

e. Pendapatan: terdiri dari di bawah Rp 4.000.000 dan pada rentang

Rp 4.000.000 - Rp 10.000.000

f. Lama bekerja di sekolah: terdiri dari karyawan yang sudah bekerja

selama di bawah 1 tahun, 1 - 4 tahun, 4 - 8 tahun, 8 - 12 tahun,

hingga di atas 12 tahun

g. Unit kerja: terdiri dari karyawan yang bekerja pada unit PG - TK,

SD, SMP, dan SMA



10

I.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis melalui penelitian ini adalah

mengetahui untuk menganalisis pengaruh work-life balance terhadap

tingkat work stress pada karyawan Sekolah X.

I.5 Manfaat Penelitian

I.5.1 Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini, manfaat teoritis yang hendak dicapai adalah

bertambahnya pemahaman mengenai dinamika antara stres kerja

dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi

pegawai.

I.5.2 Manfaat Praktis

Berikut merupakan manfaat praktis yang hendak dicapai untuk

beberapa pihak dari penelitian ini:

1. Bagi Penulis

Sebagai tambahan pengetahuan, pemahaman, dan wawasan

yang mendalam, terutama mengenai pengaruh yang

ditimbulkan oleh work-life balance terhadap tingkat work

stress dalam kehidupan pekerja.

2. Bagi Sekolah

Membantu manajemen sekolah dalam mengidentifikasi

faktor-faktor yang menyebabkan work stress pada

karyawan, pengaruh yang ditimbulkan dari seimbangnya
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kehidupan pribadi dan pekerjaan terhadap kinerja karyawan

mereka, sehingga kemudian informasi ini dapat menjadi

pertimbangan pada saat pengambilan keputusan mengenai

kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan

kesejahteraan dan kepuasan karyawan.

3. Bagi Akademisi

Sebagai referensi atau bahan belajar dalam perkuliahan,

terutama dalam bidang manajemen sumber daya manusia,

juga membantu mahasiswa dan akademisi dalam

memahami konsep-konsep yang terkait dengan work-life

balance dan work stress.

I.6 Sistematika Penelitian

a. BAB I

Akan membahas mengenai latar belakang dilakukannya penelitian,

rumusan masalah yang ingin dipecahkan, tujuan penelitian yang akan

dicapai, manfaat penelitian yang akan dirasakan, dan sistematika

penelitian.

b. BAB II

Berisi pembahasan tentang teori-teori terkait work stress dan work-life

balance, dilengkapi dengan penelitian-penelitian terdahulu, kerangka

konseptual, dan juga hipotesis.

c. BAB III
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Akan membahas mengenai metode penelitian, dimana hal ini terdiri dari

lokasi dari perusahaan yang diteliti, identifikasi variabel penelitian,

operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik

pengumpulan, hingga analisis data.

d. BAB IV

Akan menyajikan mengenai hasil dari penelitian yang sudah dilakukan,

yaitu berupa uraian pembahasan dari analisis data.

e. BAB V

Merupakan penutup yang akan merangkum keseluruhan hasil penelitian

dalam bentuk kesimpulan, disertai dengan saran yang dapat diberikan oleh

penulis.

I.7 Objek Penelitian

I.7.1 Sejarah Berdirinya Sekolah

1. Pembangunan

Sekolah X terletak di Kota Deltamas, suatu kota

mandiri seluas 3.000 hektar yang dilengkapi dengan

interchange sebagai akses langsung ke Tol Cikampek. Di

dalamnya, terdapat realisasi pusat pemerintahan Kabupaten

Bekasi seluas 40 hektar. Deltamas berkomitmen untuk

mengembangkan kota yang menyeluruh, mencakup

kawasan hunian, rekreasi, komersial, pusat pemerintahan,
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industri yang ramah lingkungan, serta fasilitas umum dan

sosial lainnya.

Br. Martin Thukir, FIC, dan Presiden Direktur

Deltamas saling menuangkan isi naskah perjanjian

kerjasama pada tanggal 9 September 2002.

Penandatanganan perjanjian tersebut terjadi di Hotel Dusit,

Mangga Dua, Jakarta, melibatkan PT. Pembangunan Kota

Deltamas dan Yayasan Sekolah X. Acara tersebut dihadiri

oleh perwakilan Yayasan Sekolah X, termasuk Br. Frans

Sugi, FIC (Provinsial Para Bruder FIC Indonesia), Br.

Martinus Tukir Handoko, FIC (Ketua Yayasan Sekolah X

Pusat), Br. Greg. Bambang Nugroho, FIC (Ketua Yayasan

Sekolah X Cabang Jakarta), dan Br. Agus Giwal Santoso,

FIC (Kepala Kantor Yayasan Sekolah X Cabang Jakarta).

Dari pihak PT. Pembangunan Kota Deltamas, hadir Kunio

Yano (Presiden Direktur), Teky Mailoa (Wakil Presiden

Direktur), bersama dengan staf lainnya seperti Arifin Hio,

Susanto Hartono, Mahkota Hendra, Arsil, Sihak, dan

lainnya. Sebagai bagian dari kesepakatan, PT.

Pembangunan Kota Deltamas menyumbangkan tanah

seluas 4,6 hektar kepada Yayasan Sekolah X. Tanah

tersebut akan digunakan untuk pembangunan sekolah mulai



14

dari Play Group, TK, SD, SMP, hingga SMA secara

bertahap.

Sekolah X memiliki beberapa unit, termasuk

PG-TK, SD, SMP, dan SMA. Saat ini, sekolah telah

dibangun dengan tiga gedung. Gedung pertama diresmikan

pada tanggal 30 April 2005 oleh Br. Martinus, FIC, dan Br.

Frans Sugi, FIC. Gedung SD mengalami dua tahap

pembangunan:

● Fase I: Diresmikan pada 8 Juli 2010 oleh Br. Frans

Sugi, FIC, dan Br. Antonius Karyadi, FIC.

● Fase II: Diresmikan pada 21 Juni 2007 oleh Br.

Frans Sugi, FIC, dan Br. Antonius Karyadi, FIC.

Gedung SD tahap II yang telah diresmikan

sementara digunakan oleh unit SMA selama tahun

ajaran 2013/2014 dan 2014/2015.

Pembangunan gedung SMP dimulai pada tahun

2014 dan diresmikan pada 30 Mei 2015 oleh Br. G.

Bambang Nugroho, FIC, dan Br. F. A. Dwiyatno, FIC. Pada

22 Juli 2015, gedung ini sementara waktu digunakan oleh

unit SMA. Pada 20 Juli 2017, gedung SMA diresmikan

oleh Mgr. Ignatius Suharyo, Uskup Keuskupan Agung

Jakarta, dan Br. Frans Sugi, FIC. Dengan peristiwa tersebut,

secara tidak langsung, gedung baru tersebut resmi dijadikan
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tempat pembelajaran untuk unit SMA pada tahun ajaran

2017/2018.

I.7.2 Profil Sekolah

Nama : Sekolah X

Alamat : Jl. Tol Jakarta-Cikampek Km. 37,

Kota Deltamas, Cikarang Pusat

Pemilik : Yayasan X, Jl. Dr. Sutomo 4,

Semarang 50231

Telp. (024) 831 4004, 831 7806

Tahun Berdiri : 2007

NPSN : 69864644

Status Akreditasi : Akreditasi A

Status Sekolah : Swasta

Provinsi : Jawa Barat

I.7.3 Visi dan Misi Sekolah

a) Visi

“Sekolah X merupakan lembaga pendidikan nasional

berwawasan global yang berorientasi pada keunggulan

akademik dan budi pekerti luhur berlandaskan kasih.”

b) Misi
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a. Mendampingi siswa menjadi pembelajar,peduli

lingkungan dan berbela rasa;

b. Memberdayakan guru dan karyawan yang cerdas,

kreatif, inovatif, teladan baik, responsif,

komunikatif, dan berdedikasi tinggi.

c. Mewujudkan persaudaraan ,cinta tanah air dan

bangsa.”

I.7.4 Mission Statement

Makna dari nama Sekolah X (dalam hal ini nama asli)

diartikan sebagai upaya untuk menemukan dan mengembangkan

nilai-nilai luhur dalam membentuk kepribadian yang utuh. Oleh

karena itu, maknanya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Percaya kepada Tuhan (Trust in God)

2. Arahkan pikiran positif (Think positively)

3. Nilai-nilai luhur dihidupi (Living the values)

4. Gunakan waktu secara efisien (Use the time efficiently)

5. Upayakan keunggulan prestasi (Strive for the quality

excellent)

6. Dengarkan suara hati (Listen to your conscience)

7. Inovatif (Innovative)

8. Layani sesama (Serve other)

9. Ulurkan bantuan (Helpful)
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10. Hidupkan komunikasi yang sehat (Good communication)

11. Usahakan kerja sama sebagai tim (Cooperation)

12. Refleksi (Reflection)

Selain itu, terdapat nilai-nilai luhur yang dihidupi dan

diperjuangkan melalui pedoman hidup yang dibuat oleh Bruder

Bernardus Hoecken. Semua itu menjadi tuntunan hidup bagi civitas

Sekolah X dalam berelasi terhadap sesama dan mengabdikan hidup

kepada Pencipta. Itu semua termuat dalam 10 Keutamaan

Bernardus Hoecken, antara lain:

1. Kerendahan Hati;

2. Teladan Baik;

3. Cinta akan Sesama;

4. Saleh;

5. Suci;

6. Sikap Bijaksana;

7. Lembut;

8. Tabah;

9. Berpengetahuan;

10. Teguh Hati.
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I.7.5 Struktur Organisasi

Berikut merupakan struktur organisasi kepengurusan Sekolah X:

Gambar I.1 Organogram Kepengurusan Sekolah X

(Sumber: Database Sekolah Tahun 2023)

I.7.6 Deskripsi Tugas

1. Kepala Sekolah

a. Merumuskan dan menyempurnakan visi, misi dan

tujuan Sekolah;

b. Menyusun struktur organisasi sekolah;

c. Menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah

(RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT);

d. Membuat peraturan sekolah;

e. Mengembangkan sistem informasi manajemen.

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
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a. Menyusun program pengajaran (Program Tahunan

dan Semester);

b. Membuat Kalender Pendidikan;

c. Menyusun SK atau Surat Keputusan pembagian

tugas mengajar guru dan tugas tambahan lainnya;

d. Merencanakan dan menyusun jadwal pelajaran;

e. Menyusun Program dan jadwal Pelaksanaan Ujian

Akhir Sekolah/Nasional;

f. Menyusun kriteria dan persyaratan siswa untuk naik

kelas/tidak serta lulus/tidak siswa yang mengikuti

ujian;

g. Menyusun jadwal penerimaan buku laporan

pendidikan (Raport) dan penerimaan Ijasah dan

SHUN (Surat Hasil Ujian Nasional);

h. Menyediakan silabus seluruh mata pelajaran dan

contoh format RPP;

i. Menyediakan Jurnal Kelas, Jurnal guru mengajar,

Presensi Siswa, Surat izin masuk/keluar KBM

(Kegiatan Belajar Mengajar);

j. Penyusunan program KBM dan analisis mata

pelajaran;

k. Menyediakan dan memeriksa daftar hadir guru;

l. Memeriksa program satuan pembelajaran guru;
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m. Mengatasi hambatan terhadap KBM;

n. Mengatur penyediaan kelengkapan sarana guru

dalam KBM;

o. Mengkoordinasikan pelaksanaan KBM dan laporan

pelaksanaan KBM;

p. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan

satuan pelajaran;

q. Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran secara

berkala.

3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

a. Menyusun program pembinaan kesiswaan: OSIS,

Ambalan, dan MPK;

b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan,

pengendalian kegiatan siswa/OSIS; dalam rangka

menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah serta

pemilihan pengurus;

c. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi;

d. Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa

secara berkala dan insidental;

e. Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan,

kesehatan, kebersihan, ketertiban, kerindangan,

keindahan, dan kekeluargaan (7K);
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f. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan

calon – calon siswa penerima beasiswa;

g. Pengadaan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah

dalam kegiatan di luar sekolah;

h. Mengatur mutasi siswa;

i. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan;

j. Menyusun program kegiatan ekstrakurikuler.

4. Guru

a. Menyusun rencana pembelajaran dan

mempersiapkan bahan ajar yang akan disampaikan

kepada peserta didik selama satu semester sesuai

dengan kurikulum yang berlaku;

b. Mempersiapkan dan menyampaikan materi

pelajaran kepada peserta didik dengan berbagai

metode ajar untuk memfasilitasi pemahaman siswa;

c. Mengukur pemahaman peserta didik melalui

pemberian tugas-tugas, ujian, hingga proyek seperti

Karya Tulis Ilmiah;

d. Memberikan feedback yang bersifat konstruktif

untuk membantu perkembangan pembelajaran

peserta didik, serta menilai dan melaporkan

perkembangan tersebut kepada orang tua atau wali

murid;



22

e. Menyimpan catatan dan dokumentasi terkait

pembelajaran dan kemajuan siswa.

5. Tata Usaha

a. Menyusun, mengelola, dan menyimpan arsip

dokumentasi dan rekaman sekolah, termasuk data

siswa dan staf;

b. Membantu dalam proses pendaftaran siswa baru;

c. Mengelola basis data siswa, mencakup pembaruan

informasi dan rekaman akademis;

d. Menangani penerimaan tamu, orang tua, dan siswa;

e. Menyusun dan mengelola jadwal pertemuan, acara

sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler;

f. Menangani administrasi pembayaran, termasuk

biaya sekolah dan keuangan siswa;

g. Mengoperasikan perangkat keras dan perangkat

lunak yang diperlukan untuk pekerjaan administratif

serta melakukan pemeliharaan terhadap sistem

teknologi informasi sekolah;

h. Mengelola pemeliharaan dan perbaikan fasilitas

fisik sekolah;

i. Memastikan ketersediaan dan keberlanjutan

peralatan kantor dan fasilitas sekolah.

6. Wali Kelas
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a. Mengelola kelas yang menjadi tanggung jawabnya;

b. Berinteraksi dengan orang tua/wali Peserta Didik;

c. Menyusun dan melaporkan kemajuan Peserta Didik;

d. Mencatat mutasi Peserta Didik;

e. Mengisi dan membagi buku laporan penilaian hasil

belajar;

f. Menyelenggarakan administrasi kelas;

g. Membuat catatan khusus peserta didik;

h. Melaksanakan tugas lainnya yang berkaitan dengan

kewalikelasan;

i. Menyusun laporan tugas sebagai wali kelas kepada

Kepala Sekolah.

I.7.7 Aktivitas Pembelajaran

Sekolah Menengah Atas (SMA) X telah diberikan izin

operasional oleh Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan

Perizinan Terpadu Kabupaten Bekasi pada tanggal 9 September

2013. Unit SMA mengalami perubahan kepemimpinan Kepala

Sekolah sebanyak dua kali.

● Tahun ajaran 2013/2014: Br. Petrus Ponidi, FIC,

mengepalai SMA dengan jumlah siswa sebanyak 12 anak

dan didukung oleh 8 orang guru. Pada tahun pelajaran

tersebut, kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan telah

diterapkan.
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● Tahun ajaran 2014/2015: Ada 57 siswa dan 12 guru di

SMA pada tahun ajaran tersebut. Kurikulum yang berbeda

diterapkan pada setiap semester. Pada Semester I, SMA

menggunakan Kurikulum 2013, sementara pada Semester

II, beralih ke Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) sesuai dengan kebijakan pemerintah.

● Tahun ajaran 2015/2016: Br. Paulus Sumarno, FIC,

menjadi kepala SMA yang memiliki 110 siswa dan

didukung oleh 18 guru. Pada tahun ajaran tersebut, SMA

menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

● Tahun ajaran 2016/2017: SMA memiliki peserta didik

138 peserta didik dan jumlah guru 18 orang.

● Tahun ajaran 2017/2018: SMA memiliki peserta didik

138 dan jumlah guru 20 orang.

● Tahun ajaran 2018/2019: SMA memiliki 116 siswa dan

didukung oleh 20 guru. Tahun ini, sekolah menerapkan dua

kurikulum, yakni Kurikulum 2013 untuk kelas 10 dan 11,

sementara kelas 12 menggunakan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP).

● Tahun ajaran 2019/2020: SMA memiliki peserta didik

120 dan jumlah guru 20 orang. Pada tahun ajaran ini,

sekolah menggunakan Kurikulum 2013.
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● Tahun ajaran 2021/2022: SMA memiliki peserta didik

153 dan jumlah guru 20 orang. Pada tahun ajaran ini,

sekolah menggunakan Kurikulum 2013.

● Tahun ajaran 2022/2023: SMA memiliki peserta didik

144 dan jumlah guru 20 orang. Pada tahun ajaran ini,

sekolah menggunakan Kurikulum 2013 untuk kelas 11 dan

12, dan kurikulum merdeka berbagi untuk kelas 10.

● Tahun ajaran 2023/2024: SMA memiliki 143 siswa dan

didukung oleh 16 guru. Pada tahun pelajaran ini, kurikulum

yang digunakan oleh sekolah adalah Kurikulum 2013 untuk

kelas 12, sementara untuk kelas 10 dan 11, diterapkan

kurikulum Merdeka Berbagi.
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